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Marjin intermediasi bank dikenal dengan sebutan net interest margin (NIM) yaitu selisih pendapatan bunga
pinjaman dan bunga tabungan. NIM masih merupakan sumber utama pendapatan bank di kawasan ASEAN.
Marjin yang tinggi akan berdampak pada tingginya biaya sosial bagi masyarakat, bahkan bisa menghambat
laju pertumbuhan ekonomi suatu negara. Sebaliknya marjin bunga yang rendah diharapkan memberikan
efek positif bagi semua pihak, namun marjin bunga juga merupakan sumber pendapatan yang menjadi buffer
bagi bank dalam menghadapi risiko. Kecendrungan penurunan marjin bunga dikawasan ASEAN-4 paralel
dengan peningkatan market power bank, peningkatan aktifitas diversifikasi income dan peningkatan
penetrasi bank asing.

Untuk mengkaji fenomena tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari diversifikasi
pendapatan, diversifikasi portofolio kredit, tingkat kompetisi dan penetrasi bank asing terhadap marjin
bunga perbankan di kawasan ASEAN-4. Model bank sebagai dealer dari Ho dan Saunders (1981) dan
pengembangan terakhir dari Maudos dan Solis (2009) di aplikasikan dalam kajian ini. Selanjutnyajuga
dilakukan investigasi pengaruh penurunan marjin intermediasi yang dipengaruhi oleh kompetisi pasar,
diversifikasi, terhadap risiko kegagalan bank atau stabilitas perbankan seperti teori yang digjukan oleh
Martinez-Miera & Repullo (2008, 2010). Estimasi model menggunakan panel data statis dan juga panel data
dinamis dengan System Generalized Method of Moment (GMM).

Hasil estimasi model NIM menunjukkan bahwa kecendrungan penurunan marjin intermediasi pada
perbankan konsisten dengan peningkatan penjualan produk tradisional berbasis fee income, yang
memberikan indikasi bahwa terdapat subsidi silang dari pendapatan produk non-tradisonal terhadap
penurunan pendapatan dari produk tradisional. Penetrasi bank asing secara langsung ikut meningkatkan
kompetisi dan berkontribusi pada penurunan marjin bunga. Namun laju penurunan NIM diperlambat oleh
meningkatnya market power perbankan dan kecendrungan bank untuk menjadi spesialis (less diversified)
dalam pemberian kredit pada sektor bisnis. Hasil estimasi model risiko menunjukkan bahwa tingginya
marjin bunga merupakan buffer bagi perbankan dalam peningkatan stabilitas.

Penetrasi bank asing, strategi diversifikasi bank pada penjualan produk non tradisional dan fokusnya (less
diversified) perbankan dalam penyaluran kredit pada jenis kredit tertentu berkontribusi pada peningkatan
stabilitas. Estimasi dampak kompetisi terhadap risiko menunjukkan bahwa semakin tinggi market power
(less competitive) semakin meningkatkan stabilitas perbankan (competition fragility). Berbeda dengan

MMR (2008, 2010), hasil estimasi regressi tidak memberikan bukti adanya hubungan yang tidak linear
antaratingkat kompetisi dan risiko. Sementara itu agresivitas bank besar dalam pengambilan risiko untuk
berekspansi dan merasa nyaman dengan garansi too big to fail diduga kuat berdampak pada penurunan
stabilitas perbankan di kawasan ini.
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...... Bank intermediation margin, well known as net interest margin (NIM) is the main source of bank?s
revenue in the ASEAN region. On the positive side, high NIM will increase income that would provide a
buffer for risk of bank failure. However, higher intermediation margin also cause bigger impacts on the
socia coststo society, even worse slower economic growth of a country. Decreasing trend in bank interest
margin in ASEAN-4 is parallel with the increase in the market power of banks, the rise of revenue
diversification as well as high penetration of foreign banks.

To examine this phenomenon, this study aims to analyze the effect of income diversification, loan portfolios
diversification, market competition and the penetration of foreign banks on banks' interest marginsin
ASEAN-4. The diversification of the credit portfolio is divided into lending to the business sector and the
types of credit financing. This study models bank as arisk averse dealer (Ho and Saunders, 981) and the
latest development of Maudos and Solis (2009). It also investigates the impact of intermediation margins
affected by market competition and diversification on the risk of bank failure as proposed by Martinez-
Miera& Repullo - MMR (2008, 2010). The models are estimated using static panel data as well as dynamic
panel data applying the System of Generalized Method of Moment (GMM).

The estimations of NIM model indicate that the declining trend of banking intermediation marginis
consistent with an increase in sales of traditional products that generate fee-based income. It suggests that
there is cross-subsidization of revenues from non-traditional products to the decline in revenues from
traditional products. Penetration of foreign banksis directly boosted competition and contributed to the
decline in interest margin. However, the rate of decline of NIM is slowed down by increased of market
power and bank tendency to become specialists (less diversified) in lending to the business sector.
Meanwhile, the estimation of risk model shows that higher interest margin is a buffer for banks to increase
stability.

In addition, penetration of foreign banks, bank diversification strategy on the sale of non-traditional products
and focused bank (less diversified) in lending to certain types of credit contribute to banking stability. The
impact of competition on the risk indicates that more market power (Iess competitive) may result in higher
banking stability (competition fragility view). Unlike MMR (2008, 2010), the results do not provide
evidence of anon-linear relationship between the level of competition and risk. While the aggressiveness of
bigger banksin taking risks to expand their market and feel comfortable with the warranty too big to fail
allegedly impact on banking instability in the region.



